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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh balas jasa 
pekerja tetap, upah pekerja konstruksi, dan pertumbuhan produksi 

industri mikro dan kecil terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan Autoregressive 
Distributed Lag (ARDL) pada periode 2015–2023. Data yang 

digunakan merupakan data time series tahunan yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS). Proses analisis dimulai dengan uji 

stasioneritas data menggunakan metode first difference untuk 
memastikan integrasi orde yang sesuai. Selanjutnya, dilakukan uji 

kointegrasi Johansen untuk mendeteksi adanya hubungan jangka 

panjang antar variabel. Pemilihan lag optimum dilakukan 
berdasarkan kriteria nilai Akaike Information Criterion (AIC) 

terendah, dengan model terbaik diperoleh pada ARDL (4,0,4). 
Analisis kointegrasi Bound Test mengonfirmasi adanya hubungan 

jangka panjang antara variabel-variabel yang diteliti. Estimasi 
model ARDL kemudian menghasilkan persamaan jangka panjang dan 

jangka pendek yang menunjukkan bahwa balas jasa pekerja tetap 

dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PDB dalam jangka panjang. 

Sementara itu, upah pekerja konstruksi menunjukkan pengaruh 
yang signifikan dalam jangka pendek. Uji asumsi seperti uji 

normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi dilakukan untuk 

memastikan validitas model. Selain itu, uji kestabilan model 
menggunakan CUSUM test menunjukkan bahwa model berada dalam 

kondisi stabil selama periode pengamatan. Akhirnya, dilakukan 
peramalan (forecast) terhadap tren PDB Indonesia berdasarkan 

model yang telah dibangun. Hasil penelitian ini memberikan 
implikasi kebijakan bahwa peningkatan kesejahteraan pekerja 

tetap serta penguatan sektor industri mikro dan kecil merupakan 

faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 
Kata kunci: ARDL, PDB Indonesia, Balas Jasa Pekerja, Industri Mikro 

dan Kecil, BPS, Data Triwulanan, Time Series, EViews 12 
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of micro and small industries on Indonesia's Gross Domestic Product 

(GDP) using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) approach in 
the 2015-2023 period. The data used is annual time series data 

obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS). The analysis 

process begins with a data stationarity test using the first 
difference method to ensure integration of the appropriate order. 

Furthermore, Johansen cointegration test was conducted to detect 
the existence of a long-term relationship between variables. 

Optimum lag selection is done based on the lowest Akaike 
Information Criterion (AIC) value criteria, with the best model 

obtained in ARDL (4,0,4). The Bound Test cointegration analysis 

confirmed the existence of a long-run relationship between the 
variables under study. The ARDL model estimation then produces 

long-run and short-run equations which show that permanent 
workers' remuneration and production growth of micro and small 

industries have a significant influence on GDP in the long run. 

Meanwhile, construction workers' wages show a significant 
influence in the short run. Assumption tests such as normality, 

heteroscedasticity, and autocorrelation tests are conducted to 
ensure the validity of the model. In addition, the model stability 

test using the CUSUM test shows that the model is in a stable 
condition during the observation period. Finally, a forecast of the 

trend of Indonesia's GDP is conducted based on the model that has 

been built. The results of this study provide policy implications 
that improving the welfare of permanent workers and 

strengthening the micro and small industry sector are key factors 
in supporting national economic growth. 

Keywords: ARDL, Indonesia GDP, Workers' Compensation, Micro 
and Small Industry, BPS, Quarterly Data, Time Series, EViews 12 

 
PENDAHULUAN 

Produk Domestik Bruto merupakan indikator makroekonomi yang digunakan secara luas 
untuk menilai performa pertumbuhan ekonomi suatu negara dalam jangka waktu tertentu. 

Indikator ini mencerminkan nilai total barang dan jasa akhir yang dihasilkan dalam batas 

wilayah suatu negara, sehingga menjadi representasi utama dari tingkat produktivitas nasional. 
Namun, dalam konteks ekonomi Indonesia yang sangat kompleks dan heterogen, peningkatan 

Produk Domestik Bruto belum tentu merepresentasikan pemerataan pembangunan ekonomi 
maupun kualitas kontribusi sektoral yang berkelanjutan. Oleh karena itu, menjadi sangat 

penting untuk menelaah komponen-komponen sektoral yang memiliki peran strategis terhadap 
pembentukan Produk Domestik Bruto secara lebih mendalam dan kritis. 

Di dalam struktur ekonomi Indonesia, peran sektor ketenagakerjaan dan industri mikro 

serta kecil memiliki bobot yang sangat signifikan, tidak hanya dari sisi kontribusi terhadap nilai 
tambah nasional, tetapi juga dalam aspek distribusi pendapatan dan penciptaan kesempatan 

kerja. Tiga elemen utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu balas jasa pekerja 
tetap, upah pekerja konstruksi, serta pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil, 

merepresentasikan dimensi struktural dari aktivitas ekonomi riil. Balas jasa pekerja tetap 

mencerminkan imbalan yang diterima oleh tenaga kerja formal yang memiliki keterikatan 
kontraktual jangka panjang, dan dengan demikian menjadi cerminan kestabilan pendapatan 

rumah tangga serta daya beli masyarakat. Sementara itu, upah pekerja konstruksi menjadi 
indikator penting dalam membaca dinamika pembangunan infrastruktur nasional yang memiliki 
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efek berganda terhadap mobilitas ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, terutama pada 
sektor padat karya. 

Industri mikro dan kecil, yang dalam praktiknya sering kali dikategorikan sebagai bagian 
dari sektor informal atau grassroots economy, menyerap lebih dari 90 persen tenaga kerja di 

Indonesia dan beroperasi di hampir seluruh wilayah, baik perkotaan maupun perdesaan. Akan 
tetapi, kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto nasional masih cenderung rendah 

dan kurang diperhatikan dalam kebijakan makro. Padahal, sektor industri mikro dan kecil 

memiliki daya lenting yang tinggi terhadap krisis, fleksibel terhadap perubahan pasar, serta 
potensial untuk didorong menjadi motor penggerak ekonomi inklusif. Ketidakseimbangan antara 

kontribusi tenaga kerja dan nilai tambah yang dihasilkan sektor ini menjadi salah satu persoalan 
struktural yang harus dikaji secara komprehensif. 

Periode tahun 2015 hingga 2023 merupakan kurun waktu yang penuh dengan tantangan 

dan perubahan signifikan dalam perekonomian Indonesia. Dampak perlambatan ekonomi global, 
disrupsi teknologi, pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), serta fluktuasi harga 

komoditas, turut menguji ketahanan sektor-sektor utama ekonomi nasional. Di dalam konteks 
tersebut, sektor tenaga kerja dan industri kecil terbukti menjadi penopang penting dalam 

menjaga stabilitas konsumsi domestik dan mendukung pro ses pemulihan ekonomi nasional. 
Namun, belum tersedia cukup banyak studi empiris yang secara simultan menganalisis 

bagaimana kontribusi dari ketiga variabel tersebut memengaruhi Produk Domestik Bruto dalam 

jangka pendek dan jangka panjang berdasarkan data statistik nasional. 
Menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL), yang merupakan metode ekonometrika berbasis data time series dan 
memiliki keunggulan dalam menangkap hubungan dinamis antar variabel ekonomi yang memiliki 

tingkat integrasi berbeda. Pendekatan ini memungkinkan analisis secara simultan atas pengaruh 
jangka pendek dan jangka panjang, serta dapat menghasilkan model peramalan yang valid dan 

stabil. Selain itu, metode ini juga efektif digunakan ketika jumlah observasi terbatas, 

sebagaimana kondisi data tahunan yang digunakan dalam penelitian ini. 
Penggunakan data runtun waktu tahunan periode 2015 hingga 2023 yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistik, menjadikan penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara rinci dan 
empiris kontribusi balas jasa pekerja tetap, upah pekerja konstruksi, serta pertumbuhan 

produksi industri mikro dan kecil terhadap Produk Domestik Bruto Indo nesia. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran kuantitatif mengenai hubungan 
antar variabel tersebut, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap penyusunan kebijakan 

pembangunan ekonomi nasional yang lebih inklusif, berkeadilan, dan berbasis pada penguatan 
sektor domestik. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksplanatif, karena 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. 

Fokus utama penelitian adalah menganalisis keterkaitan antara faktor-faktor ketenagakerjaan 

dan kinerja industri mikro dan kecil terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia. 

Untuk menganalisis hubungan tersebut digunakan metode Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL). Metode ini dipilih karena mampu menangani variabel dengan tingkat integrasi yang 

berbeda, baik I(0) maupun I(1), dan tetap dapat digunakan meskipun jumlah observasi tidak 

terlalu banyak. Mengingat data yang digunakan dalam penelitian ini bers ifat tahunan dan hanya 

mencakup tahun 2015 hingga 2023, ARDL menjadi metode yang sesuai untuk menjawab rumusan 

masalah yang diajukan. Selain itu, ARDL juga memungkinkan analisis hubungan jangka pendek 

dan jangka panjang secara simultan, serta dapat digunakan untuk tujuan peramalan. 
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Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data runtun 

waktu tahunan (time series) yang mencakup periode 2015 hingga 2023. Seluruh data diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang menyediakan data makroekonomi secara resmi dan 

terstruktur. 

Adapun jenis data yang dikumpulkan meliputi: Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

(dikonversi ke dalam logaritma natural – LN_PDB), balas jasa pekerja tetap, upah tenaga kerja 

sektor konstruksi (LN_UPAHKONSTRUKSI), dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil 

(PERTUMBUHANINDUSTRIKECIL). Pengolahan data dilakukan menggunakan software EViews 12, 

yang memiliki fitur lengkap untuk estimasi model ARDL dan pengujian asumsi. 

Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari satu variabel dependen dan tiga 

variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Bruto 

(PDB), yang menjadi indikator utama dalam mengukur pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk 

kepentingan analisis ekonometrika, data PDB dikonversi ke dalam bentuk logaritma natural 

(LN_PDB) guna menstabilkan varians dan mempermudah interpretasi hasil estimasi, khususnya 

dalam melihat elastisitas hubungan antar variabel. 

Sementara itu, variabel independen dalam penelitian ini meliputi balas jasa pekerja 

tetap, upah pekerja konstruksi, dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil. Balas jasa 

pekerja tetap mencerminkan bentuk kompensasi atau imbalan yang diterima oleh tenaga kerja 

formal secara periodik, yang dalam konteks ekonomi makro dapat merefleksikan stabilitas 

pendapatan masyarakat dan potensi peningkatan konsumsi rumah tangga. Selanjutnya, upah 

pekerja konstruksi dipilih sebagai indikator untuk membaca dinamika di sektor padat karya yang 

berhubungan erat dengan aktivitas pembangunan infrastruktur. Sektor konstruksi dianggap 

memiliki efek berganda karena berperan dalam menciptakan lapangan kerja sekaligus 

mendukung aktivitas ekonomi lintas sektor. Adapun pertumbuhan produksi industri mikro dan 

kecil digunakan sebagai proksi kinerja sektor usaha rakyat yang memiliki karakteristik fleksibel 

dan tersebar di berbagai wilayah. Sektor ini penting karena tidak hanya menyerap sebagian 

besar tenaga kerja di Indonesia, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

inklusif dan berkelanjutan, terutama dalam konteks pemulihan pasca pandemi. 

Dengan pemilihan variabel-variabel tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor ketenagakerjaan dan 

sektor industri kecil memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap untuk memastikan hasil yang diperoleh valid 

dan reliabel, di antaranya: 

1. Uji Stasioneritas 

Uji ini menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel bersifat stasioner. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel tidak 

stasioner pada level, tetapi menjadi stasioner setelah differencing satu kali, sehingga seluruh 

variabel terintegrasi pada orde satu (I(1)). 

2. Uji Kointegrasi 

Setelah diketahui bahwa seluruh variabel memiliki integrasi orde satu, langkah selanjutnya 

adalah menguji apakah terdapat hubungan jangka panjang di antara variabel-variabel tersebut. 
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Uji dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu Johansen Cointegration Test dan Bound Test 

dalam kerangka ARDL. Hasil kedua uji menunjukkan adanya hubungan jangka panjang yang 

signifikan. 

3. Penentuan Lag Optimum 

Untuk membangun model ARDL, diperlukan informasi mengenai jumlah lag yang optimal. 

Pemilihan lag dilakukan berdasarkan Akaike Information Criterion (AIC). Model terbaik 

diperoleh pada kombinasi ARDL(4,0,4), yang berarti variabel PDB dipengaruhi oleh empat lag 

dirinya sendiri dan empat lag dari variabel pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil.  

4. Estimasi Model ARDL 

Setelah model ARDL ditentukan, dilakukan estimasi untuk memperoleh persamaan jangka 

pendek dan jangka panjang. Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, 

pertumbuhan sektor IMK dan balas jasa pekerja tetap berpengaruh secara signifikan terhadap 

PDB. Sementara itu, dalam jangka pendek, hanya pertumbuhan sektor IMK yang memiliki 

pengaruh signifikan. 

5. Uji Asumsi Klasik 

Beberapa uji dilakukan untuk memastikan bahwa model tidak mengalami masalah klasik, 

antara lain: 

Uji normalitas (Jarque-Bera Test): menunjukkan residual terdistribusi normal, uji 

autokorelasi (Breusch-Godfrey LM Test): tidak ditemukan autokorelasi dalam residual, dan uji 

heteroskedastisitas (Breusch-Pagan-Godfrey): residual bersifat homoskedastik. 

6. Uji Kestabilan Model 

Kestabilan model diuji menggunakan CUSUM Test, dan hasilnya menunjukkan bahwa model 

berada dalam batas signifikansi 5%, yang berarti parameter model stabil sepanjang periode 

pengamatan. 

7. Peramalan (Forecasting) 

Model ARDL yang telah dibangun kemudian digunakan untuk meramalkan tren PDB 

Indonesia. Evaluasi performa model menunjukkan bahwa hasil peramalan sangat akurat, dengan 

nilai RMSE, MAE, dan Theil’s U yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dibangun 

layak digunakan untuk analisis prediktif kebijakan makroekonomi. 

 

Alat Analisis 

Seluruh proses pengolahan, analisis, dan estimasi dilakukan menggunakan aplikasi EViews 

versi 12. Perangkat lunak ini dipilih karena memiliki fitur yang lengkap dan terintegrasi untuk 

analisis ekonometrika, khususnya untuk data runtun waktu dan model ARDL. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioneritas Data  

 
Uji stasioneritas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan tidak 

mengandung tren atau fluktuasi yang tidak stabil sepanjang waktu. Berdasarkan hasil uji 

Augmented Dickey-Fuller, seluruh variabel penelitian tidak stasioner pada level, namun 
menjadi stasioner setelah dilakukan transformasi diferensiasi pertama (first difference). 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 setelah diferensiasi, 
yang berarti seluruh variabel signifikan pada tingkat kepercayaan 5 persen. Dengan demikian, 

semua variabel memiliki orde integrasi satu (I(1)) dan telah memenuhi syarat untuk digunakan 
dalam pemodelan Autoregressive Distributed Lag (ARDL). 

 Kointegrasi Johansen Test 

 
Uji kointegrasi Johansen dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan jangka 

panjang antar variabel dalam model. Pengujian ini penting agar pemodelan dengan pendekatan 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) tidak hanya menggambarkan hubungan jangka pendek, 
tetapi juga merefleksikan keterkaitan struktural dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil uji Johansen, nilai statistik trace dan maximum eigenvalue masing-

masing menunjukkan nilai yang signifikan dibandingkan nilai kritis pada tingkat signifikansi 5 
persen. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat paling tidak satu hubungan kointegrasi di 

antara variabel-variabel dalam model. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa balas jasa pekerja tetap, upah pekerja 

konstruksi, dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil memiliki hubungan jangka 
panjang yang stabil terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia. Temuan ini memperkuat dasar 

untuk melanjutkan estimasi model ARDL yang mengakomodasi hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang secara simultan. 
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Penentuan Lag Optimum 

 

 
Pemilihan lag optimum dalam model ARDL didasarkan pada nilai Akaike Information 

Criterion (AIC), yang ditampilkan dalam grafik di atas. Dari 20 kombinasi model terbaik, model 
ARDL(4,0,4) memiliki nilai AIC terendah, yaitu sekitar -6,6. Hal ini menunjukkan bahwa model 

tersebut paling optimal dalam menjelaskan hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara 
variabel-variabel yang diteliti, yaitu Balas Jasa Pekerja Tetap, Upah Pekerja Konstruksi, dan 

Pertumbuhan Produksi Industri Mikro dan Kecil terhadap PDB Indonesia. Nilai AIC yang lebih 

rendah menandakan model yang memiliki keseimbangan terbaik antara goodness -of-fit dan 
kompleksitas model. 

Dengan pemilihan ARDL(4,0,4) sebagai model terbaik, artinya variabel dependen (PDB 
Indonesia) dipengaruhi oleh empat lag masa lalu dari dirinya sendiri, tidak ada lag dari Upah 

Pekerja Konstruksi, dan empat lag dari Pertumbuhan Produksi Industri Mikro dan Kecil. 

Ketidakhadiran lag pada salah satu variabel menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap PDB 
bersifat kontemporer (langsung), sementara lag lain menunjukkan adanya efek tertunda. 

Pemodelan ini sangat relevan dalam konteks ekonomi Indonesia, karena dinamika pasar tenaga 
kerja dan produksi industri skala kecil seringkali membutuhkan waktu untuk memengaruhi 

kinerja makro ekonomi secara keseluruhan. 
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Kointegrasi Bound Test 

 

 

 
Berdasarkan hasil uji Bounds Test pada model ARDL dengan variabel dependen PDB, 

diperoleh nilai F-statistic sebesar 45.16597. Nilai ini jauh melebihi batas atas (upper bound) 

baik pada signifikansi 10%, 5%, maupun 1% (misalnya, untuk finite sample n=35 pada taraf 
signifikansi 1%, nilai I(1) adalah 5.608 dan 6.028). Karena nilai F-statistik jauh melampaui nilai 

batas atas pada seluruh tingkat signifikansi, maka hipotesis nol (tidak ada hubungan jangka 

panjang) ditolak, dan hipotesis alternatif diterima, yaitu terdapat hubungan jangka panjang 
(cointegration) antara PDB dan kedua variabel independen yang diuji. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa dalam periode 2015–2023, variabel balas 
jasa pekerja tetap dan upah pekerja konstruksi (yang direpresentasikan oleh 

LN_UPAHKONSTRUKSI) dan pertumbuhan industri mikro dan kecil 
(PERTUMBUHANINDUSTRIKECIL) memiliki hubungan kointegrasi terhadap PDB Indonesia. 
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Artinya, meskipun dalam jangka pendek mungkin terjadi fluktuasi, dalam jangka panjang 
terdapat keseimbangan yang stabil antara ketiga variabel tersebut dengan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Oleh karena itu, kebijakan yang menyasar perbaikan upah dan pertumbuhan 
sektor industri kecil dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

PDB secara berkelanjutan. 

Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

 
 

 Uji normalitas pada model ARDL yang ditunjukkan melalui histogram residual beserta 
statistik Jarque-Bera menghasilkan nilai Jarque-Bera sebesar 1.243891 dengan probabilitas 

sebesar 0.536899. Nilai probabilitas ini lebih besar dari tingkat signifikansi umum (α = 0.05), 
sehingga tidak terdapat cukup bukti untuk menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa 

residual berdistribusi normal. Dengan kata lain, data residual model ARDL mengikuti distribusi 
normal, yang merupakan salah satu syarat penting dalam pemodelan time series agar hasil 

estimasi valid dan tidak bias. 

Lebih lanjut, nilai skewness sebesar 0.481577 menunjukkan bahwa distribusi residual 
sedikit condong ke kanan (positif), tetapi masih dalam batas toleransi normalitas. Nilai kurtosis 

sebesar 2.927520 juga mendekati nilai kurtosis normal (3), yang memperkuat indikasi bahwa 
sebaran residual tidak menyimpang secara signifikan dari normal. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model ARDL yang digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel-variabel 

terhadap PDB Indonesia telah memenuhi asumsi normalitas residual, yang mendukung validitas 
model dalam studi ini. 

 
b. Uji Autokorelasi 

 
Hasil uji autokorelasi dengan metode Breusch-Godfrey menunjukkan nilai probabilitas 

untuk statistik F sebesar 0,8702 dan untuk statistik Chi-Square sebesar 0,5186. Kedua nilai 
probabilitas ini jauh lebih besar dari tingkat signifikansi umum 0,05, sehingga hipotesis nol yang 

menyatakan tidak terdapat autokorelasi pada model dapat diterima. Dengan demikian, model 
ARDL yang digunakan tidak mengandung masalah autokorelasi hingga lag ke-2, yang berarti 

residual dari model bersifat acak dan tidak saling berkorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

model ARDL sudah mampu menggambarkan perubahan data dari waktu ke waktu dengan baik, 
sehingga hasil estimasinya lebih dapat dipercaya. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan-Godfrey menghasilkan nilai 

probabilitas F-statistic sebesar 0,9612, serta probabilitas Chi-Square untuk Obs*R-squared dan 
Scaled explained SS masing-masing sebesar 0,8216 dan 1,0000. Nilai-nilai probabilitas ini juga 

berada jauh di atas ambang signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol yang menyatakan adanya 
homoskedastisitas tidak dapat ditolak. Artinya, varians residual dalam model ARDL bersifat 

konstan (tidak heteroskedastik), yang menandakan bahwa model tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. Hal ini memperkuat validitas dari model yang dibangun, karena kestabilan 

varians error merupakan salah satu asumsi penting dalam regresi OLS dan ARDL. 

Persamaan Jangka Pendek 

 

 

 
Berdasarkan hasil uji Conditional Error Correction Model (ECM) pada model ARDL, 

diperoleh bahwa variabel Pertumbuhan Produksi Industri Mikro dan Kecil 
(D(PERTUMBUHANIND...)) signifikan terhadap PDB dalam jangka pendek, khususnya pada lag 

ke-1 (Prob = 0.0079) dan ke-3 (Prob = 0.0438). Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi 
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pertumbuhan industri mikro dan kecil dalam tiga periode terakhir memiliki pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. Sebaliknya, variabel Balas Jasa Pekerja Tetap, Upah 

Pekerja Konstruksi (D(LN_UPAHKONSTRUK...)) pada berbagai lag tidak menunjukkan signifikansi 
yang kuat, yang berarti bahwa dalam jangka pendek, variabel ini belum memberikan kontribusi 

langsung yang signifikan terhadap perubahan PDB. 
Koefisien Error Correction Term (ECT) sebesar -2.092336 (meskipun tidak signifikan pada 

tingkat 5%) tetap menunjukkan arah penyesuaian negatif, yang secara teori berarti bahwa jika 

terjadi ketidakseimbangan dalam jangka panjang, maka model akan mengoreksi sebesar 209% 
terhadap kesetimbangan sebelumnya di periode berikutnya. Walaupun nilai probabilitas ECT 

melebihi 0,05 (Prob = 0.2004), arah negatif ini mendukung eksistensi mekanisme koreksi. 
Dengan kata lain, walaupun koreksi tidak signifikan secara statistik, model tetap menunjukkan 

adanya dinamika penyesuaian PDB terhadap perubahan dalam variabel independen. Oleh 

karena itu, dalam jangka pendek, hanya pertumbuhan industri mikro dan kecil yang berperan 
penting dalam memengaruhi PDB, sedangkan faktor upah dan balas jasa belum menunjukkan 

pengaruh langsung yang signifikan. 
 

Persamaan Jangka Panjang 

 

 
Apabila variabel PERTUMBUHANINDUSTRI_MIKRODANKECIL meningkat satu unit dan 

variabel lainnya diasumsikan konstan, maka dalam jangka panjang PDB Indonesia (LN_PDB) akan 

meningkat sebesar 0.002154. Pengaruh jangka panjang ini signifikan atau terima H1, sebab nilai 
probabilitas (p-value) sebesar 0.0002 ≤ 0.05. 

Apabila variabel BALAS JASA PEKERJA TETAP UPAH KONSTRUKSI (D_LN_UPAHKONSTRUKSI) 
meningkat satu unit dan variabel lainnya diasumsikan konstan, maka dalam jangka panjang PDB 
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Indonesia (LN_PDB) akan meningkat sebesar 0.002283, namun pengaruhnya tidak signifikan atau 
terima H0, karena nilai probabilitas sebesar 0.0853 > 0.05. 

Apabila semua variabel independen diasumsikan konstan, maka dalam jangka panjang PDB 
Indonesia (LN_PDB) akan menyesuaikan secara o tomatis dengan penurunan sebesar 0.917564 

setiap periode menuju keseimbangan jangka panjang. Nilai ini ditunjukkan oleh variabel 
CointEq(-1), dan pengaruhnya signifikan atau terima H1, karena nilai probabilitas sebesar 

0.0000 ≤ 0.05. 

Dalam jangka panjang, pertumbuhan industri mikro dan kecil terbukti berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap PDB Indonesia, artinya sektor ini mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Sementara itu, balas jasa pekerja tetap dan upah pekerja konstruksi tidak 
berpengaruh signifikan, yang berarti pengaruhnya terhadap PDB tidak kuat atau bersifat jangka 

pendek. Model ini juga menunjukkan bahwa jika terjadi ketidakseimbangan, ekonomi akan 

kembali ke kondisi normal dengan cepat. 
 

Uji Kestabilan Model menggunakan CUSUM Test 

 
Berdasarkan grafik hasil uji CUSUM pada gambar di atas, terlihat bahwa garis CUSUM 

(berwarna biru) berada di dalam batas kritis pada tingkat signifikansi 5% (ditunjukkan oleh garis 

putus-putus berwarna oranye). Hal ini menunjukkan bahwa model ARDL yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat stabil selama periode pengamatan hingga tahun 2023. Tidak adanya 

pelampauan terhadap batas atas maupun bawah dari garis signifikansi mengindikasikan bahwa 

tidak terjadi perubahan struktural yang signifikan dalam parameter model selama periode 
tersebut. 

Implikasi dari hasil uji kestabilan ini sangat penting bagi validitas model, karena kestabilan 
parameter menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel independen (balas jasa 

pekerja tetap, upah pekerja konstruksi, dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil) 
terhadap variabel dependen (PDB Indonesia) dapat diandalkan untuk analisis jangka panjang. 

Dengan demikian, model ARDL yang dibangun dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan dan membuat proyeksi ekonomi secara lebih kredibel, tanpa kekhawatiran 
terhadap ketidakstabilan parameter yang bisa merusak akurasi estimasi. 
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Forecast atau Peramalan 

 
Berdasarkan grafik peramalan dan hasil evaluasi performa model ARDL, terlihat bahwa 

garis aktual (LN_PDB) dan garis hasil prediksi (LN_PDBF) memiliki pola yang sangat berdekatan, 
yang menunjukkan bahwa model ARDL mampu memetakan pergerakan Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia secara logaritmik dengan akurasi yang tinggi sepanjang periode hingga tahun 
2023. Garis prediksi berada dalam batas kesalahan ±2 standard error (S.E.), yang menandakan 

bahwa fluktuasi prediksi masih berada dalam batas kepercayaan statistik dan tidak 

menunjukkan deviasi ekstrem terhadap data riil. 
Evaluasi kuantitatif model menunjukkan performa prediksi yang sangat baik. Nilai Root 

Mean Squared Error (RMSE) sebesar 0.008036 dan Mean Absolute Error (MAE) sebesar 0.005557 
mencerminkan tingkat kesalahan prediksi yang sangat kecil. Selain itu, Theil’s U2 Coefficient 

yang bernilai 0.306714 (<1) menandakan bahwa model ARDL lebih baik dibandingkan model 
naïve (tanpa prediksi). Proporsi kovariansi sebesar 93.74% menunjukkan bahwa sebagian besar 

ketepatan model berasal dari kemampuan dalam mengikuti pola pergerakan data. Dengan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) simetris yang hanya sebesar 0.044309 (atau 4.43%), hasil ini 
mendukung bahwa model ARDL dalam penelitian ini memiliki reliabilitas tinggi untuk 

meramalkan kinerja PDB Indonesia berdasarkan variabel balas jasa pekerja tetap, upah pekerja 
konstruksi dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh balas jasa pekerja 

tetap, upah pekerja konstruksi, dan pertumbuhan industri mikro dan kecil terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia selama periode 2015 hingga 2023. Dengan menggunakan 

pendekatan ARDL (Autoregressive Distributed Lag), penelitian ini berusaha menangkap 
hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara ketiga variabel tersebut terhadap PDB. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model ARDL cukup cocok 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan berbagai pengujian yang dilakukan 
mulai dari uji stasioneritas, kointegrasi, hingga kestabilan model yang semuanya menunjukkan 

hasil yang baik. Model terbaik yang digunakan adalah ARDL dengan kombinasi lag (4,0,4).  
Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat hubungan jangka panjang yang signifikan 

antara variabel-variabel yang diteliti dengan PDB Indonesia. Secara khusus, balas jasa pekerja 
tetap dan pertumbuhan produksi industri mikro dan kecil terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan PDB dalam jangka panjang. Temuan ini memperkuat pentingnya sektor 

UMKM serta perlindungan terhadap tenaga kerja formal dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan. 

Sementara itu, pada jangka pendek, hanya pertumbuhan sektor industri mikro dan kecil 
yang menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap PDB. Sedangkan upah di sektor konstruksi 
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cenderung memberikan dampak yang bersifat sementara atau fluktuatif saja. Hal ini mungkin 
mencerminkan sifat sektor konstruksi yang lebih bergantung pada proyek-proyek tertentu dan 

tidak stabil dalam jangka panjang. 
Model ARDL yang digunakan dalam penelitian ini juga menunjukkan performa yang baik 

dalam peramalan. Nilai-nilai error seperti RMSE dan MAE yang rendah membuktikan bahwa 
model ini dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan PDB Indonesia dengan cukup akurat, 

setidaknya dalam jangka pendek hingga menengah. 
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